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In economics in the discussion of microeconomic theory we will study supply and 
demand. In day-to-day activities demand and supply occur  when we want to fulfill needs 
production, supply, price,profit,producer, marketing activities are discussed in the concept of 
bidding. The concept  of demand that discusses consumption ,consumers, demand, life needs, 
prices that are always a top priority. In the  Islamic perspective economics the concept of demand 
and supply discusses production, supply, demand, price, profits,producers,marketing, 
markets,zakat and others but has limits in the economy, namely the Shari’a which deals directly 
with the sources af Al-qur’an ,as-sunah and ijtihad from the scholars or economists of Islam. 
Indonesia ia acountry with a majority of Muslim population , so that Islamic economic demand 
and supply which is a good concept in increasing economic activity must be implemented so 
that the welfare of the indonesian people can be achieved. 
Keywords: supply and demand in Islamic 
 
Abstrak 
Dalam ilmu ekonomi pada pembahasan teori mikro ekonomi kita akan mempelajari 
permintaan dan penawaran.  Pada kegiatan sehari-hari Permintaan dan penawaran terjadi saat 
kita ingin memenuhi kebutuhan.Kegiatan produksi, supply, harga, keuntungan, produsen, 
pemasaran, pasar di bahas dalam konsep penawaran. Konsep permintaan yang membahas tentang 
konsumsi, konsumen, demand, kebutuhan hidup, harga yang selalu menjadi prioritas utama. 
Dalam  ekonomi  perspektif Islam  konsep permintaan dan penawaran membahas tentang 
produksi, supply, demand, harga, keuntungan, produsen, pemasaran, pasar, zakat  dan lainnya 
tetapi memiliki batasan-batasan dalam berekonomi yaitu syariat yang berhubungan langsung 
dengan sumber-sumber Al-Qur’an,  As-Sunnah dan ijtihad dari para ulama atau para ekonom 
Islam. Indonesia negara dengan mayoritas penduduk Islam maka permintaan dan penawaran 
secara ekonomi Islam yang merupakan konsep baik dalam meningkatkan kegiatan perekonomian 
tentunya harus diterapkan supaya kesejahteraan masyarakat Indonesia tercapai  




Dalam ilmu ekonomi kita perlu mempelajari tentang  permintaan (demand) dan 
penawaran (supply). Pada ekonomi mikro permintaan dan penawaran bergantung pada 
individu dalam suatu perekonomian. Disebabkan  permintaan dan penawaran adalah 
pokok dari permasalahan ekonomi. Sebelum mengetahui apakah kebijakan dan peristiwa 
dapat mempengaruhi perekonomian, kita terlebih dahulu harus memperhatikan pengaruh 
yang akan terjadi pada permintaan dan penawaran itu sendiri. Permintaan dan 
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penawaran,  mempunyai pengertian masing-masing yang berbeda. Permintaan memiliki 
pengertian suatu keinginan konsumen untuk membeli suatu barang pada berbagai 
tingkat harga selama periode waktu tertentu.1 Sedangkan penawaran memiliki 
pengertian jumlah barang yang produsen ingin tawarkan (jual), pada berbagai tingkat 
harga selama satu periode tertentu.2 
Dalam kajian ilmu ekonomi yang membahas tentang permintaan dan penawaran, 
kedua elemen tersebut juga memiliki hukum-hukum yang berbeda, dan yang sering 
digunakan para pelaku ekonomi (econom), dalam melakukan kegiatan perekonomian. 
Hukum permintaan itu sendiri berbunyi: “kuantitas barang atau jasa yang orang bersedia 
membelinya pada berbagai tingkat harga dalam suatu periode waktu tertentu”.3 
Sedangkan hukum penawaran berbunyi: “kuantitas barang atau jasa yang orang bersedia 
untuk menjualnya pada berbagai tingkat harga dalam suatu periode waktu tertentu”4. 
Permintaan dan penawaran juga mempunyai teori-teori yang diterapkan dalam kegiatan 
ekonomi. 
Sedangkan dalam pandangan ekonomi islam mengenai permintaan dan 
penawaran relatif sama dengan ekonomi konvensional. Namun ada batasan-batasan dari 
individu untuk berperilaku ekonomi yang sesuai dengan syariah (Al-Qur’an dan As-
Sunnah serta ijtihad dari para ulama atau para ekonom Islam) yang membuat berbeda. 
Dalam ekonomi islam nilai norma dan moral islami dijadikan sebagai prinsip dalam 
berekonomi. Hal ini disebabkan karena dua point tersebut merupakan faktor yang 
menentukan suatu individu maupun masyarakat dalam menjalankan kegiatan 
perekonomian, sehingga teori ekonominya menjadi berbeda dengan teori ekonomi 
konvensional yang ada.  
Didalam penerapan ekonomi islam permintaan dan penawaran juga relatif sama, 
akan tetapi juga ada hal-hal yang membedakannya, seperti halnya dalam zakat, kegiatan 
zakat juga berpengaruh pada penawaran yang diterapkan. Ada pula pembentukan harga 
yang harus seimbang dengan kaidah islam. Akan tetapi dalam kaidah ilmu ekonomi 
                                                 
1Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, “Pengantar Imu Ekonomi (Mikroekonomi & Makro 
ekonomi)” (Jakarta: Lembaga Penerbit Universitas Fakultas Ekonomi Indonesia, 2008), 24. 
2Ibid,  32. 
3Edwin Nasution Mustofa, “Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam” (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 
2006), 80. 
4Ibid, 89. 
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semuanya itu sama, hanya saja ada batasan-batasan atau teori-teori yang digunakan baik 
itu ekonomi islam (konsep baik ) maupun ekonomi konvensional. 
 
PENGERTIAN PERMINTAAN DAN PENAWARAN 
Permintaan dalam dunia ekonomi sering disebut dengan istilah demand yang 
berarti suatu keinginan konsumen untuk membeli suatu barang pada berbagai tingkat 
harga selama periode waktu tertentu.5 Atau dapat disimpulkan bahwa  permintaan itu 
adalah banyaknya jumlah barang yang ada dalam suatu pasar tertentu, dengan tingkatan 
harga, tingkatan pendapatan, serta dalam periode tertentu. 
Dalam ekonomi islam permintaan juga memiliki definisi tersendiri. Menurut ibnu 
taimiyyah, pengertian permintaan adalah hasrat terhadap sesuatu atau jumlah barang 
yang diminta (raghbah fil al-syai).6 Secara garis besar permintaan dalam pengertian 
ekonomi islam sama dengan pengertian yang ada pada ekonomi konvensional. Hanya 
saja ada prinsip-prinsip tertentu yang harus diperhatikan oleh individu khususnya 
individu muslim dalam keinginannya pada kegiatan ekonomi. 
Dalam proses permintaan terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan 
itu sendiri. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan yaitu: 
1. Harga barang itu sendiri, maksudnya jika harga suatu barang semakin murah, 
maka permintaan terhadap barang itu bertambah dan begitu pula sebaliknya. 
2. Harga barang lain yang terkait, maksudnya keterkaitan dua macam barang 
dapat bersifat substitusi (pengganti) dan bersifat komplementer (tambahan). 
Misalnya, barang substitusi dari daging sapi adalah daging ayam, ikan, atau 
tempe.7 
3. Tingkatan pendapatan per kapita, maksudnya tingkatan pendapatan per 
kapita disini dicermikan dengan daya beli. Makin tingginya tingkat 
pendapatan daya beli makin kuat sehingga permintaan terhadap suatu barang 
meningkat. 
                                                 
5Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, “Pengantar Imu Ekonomi (Mikroekonomi & Makro 
ekonomi)” (Jakarta: Lembaga Penerbit Universitas Fakultas Ekonomi Indonesia, 2008), halaman 24. 
6Karim A Adiwarman, Ekonomi Mikro Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2007), halaman 31. 
7 Edwin Nasution Mustofa, “Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam” (Jakarta:PRENADAMEDIA GROUP,   
2006), halaman 84. 
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4. Selera atau kebiasaan, maksudnya walaupun harga barang itu sama, tetapi 
minat terhadap barang itu kurang. Contohnya dalam pasar ada penjual beras 
merk 46, dan beras merk rojolele. Harga dari kedua beras itu sama akan tetapi 
masyarakat lebih memimilih beras dengan merk 46 dari pada merk rojolele. 
5. Jumlah penduduk, maksudya jumlah penduduk memiliki peranan penting 
pada kegiatan permintaan, dikarenakan semakin banyak penduduk semakin 
pula banyak permintaan.8 
6. Perkiraan harga dimasa mendatang, maksudnya apabila kita memperkirakan 
harga suatu barang itu akan naik, maka lebih baik membeli barang itu 
sekarang, sehingga mendorong orang untuk membeli lebih banyak barang 
lagi,guna menghemat di masa yang akan datang. 
7. Distribusi pendapatan, maksudnya jika distribusi pendapatan buruk, berarti 
daya beli akan melemah, sehingga permintaan terhadap barang juga akan 
menurun.9 
8. Usaha-usaha produsen meningkatkan penjualan, maksudnya usaha-usaha 
yang dilakukan agar permintaan pada suatu barang itu meningkat dengan 
cara, promosi atau pengiklanan. 
Permintaan sendiri memiliki macam-macam bentuk dalam kegiatan ekonomi, 
dan dapat dibedakan menjadi beberapa kelompok, antara lain permintaan berdasarkan 
daya beli dan jumlah subyek pendukung. 
1. Permintaan menurut daya beli 
 Menurut daya belinya permintaan dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 
a) Permintaan efektif adalah permintaan masyarakat terhadap suatu 
barang atau jasa yang disertai dengan daya beli atau kemampuan 
untuk membayar. Contohnya, orang membutuhkan pulsa untuk 
handphonenya dan orang itu mampu membeli pulsa yang 
dibutuhkannya. 
                                                 
8 Ibid, halaman 85 
9 Sukirno Sadono, “Mikro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga” (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2013), halaman 75 
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b) Permintaan potensial adalah permintaan masyarakat terhadap suatu 
barang dan jasa yang sebenarnya memiliki kemampuan untuk 
membeli, akan tetapi belum melakukan pembelian barang atau jasa 
tersebut. Contohnya, Pak Kadir sebenarnya mempunyai uang yang 
cukup untuk membeli mobil honda jazz, akan tetapi Pak Kadir tidak 
mempunyai keinginan untuk membeli mobil honda jazz tersebut. 
c) Permintaan absolut adalah permintaan konsumen terhadap suatu 
barang atau jasa yang tidak disertai dengan daya beli. Maksudnya 
konsumen tidak mempunyai kemampuan (uang) untuk membeli 
barang yang diinginkan. Contohnya, Mas Boy ingin membeli motor 
kawasaki ninja. Akan tetapi uang yang dimiliki Mas Boy kurang atau 
tidak cukup untuk membeli motor tersebut. Oleh karena itu 
keinginan Mas Boy untuk mmbeli motor kawasaki ninja tidak bisa 
terpenuhi. 
2. Permintaan menurut jumlah subyek pendukung. 
 Berdasarkan jumlah subyek pendukung, permintaan itu sendiri terdiri atas 
permintaan: 
a) Permintaan individu adalah permintaan yang dilakukan oleh seseorang untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. 
b) Permintaan kolektif (permintaan pasar) adalah kumpulan dari permintaan-
permintaan perorangan/individu atau permintaan secara keseluruhan para 
konsumen dipasar.10 
Penawaran dalam dunia ilmu ekonomi sering disebut (supply) yang berarti 
jumlah barang yang produsen ingin tawarkan (jual) pada berbagai tingkatan harga 
selama satu periode tertentu.11 Atau dapat disimpulkan, penawaran adalah banyaknya 
barang yang ditawarkan oleh penjual, pada suatu pasar tertentu, periode tertentu, serta 
pada tingkatan harga tertentu. Jika dicermati sebenarnya pengertian permintaan dan 
penawaran itu hanya berbeda pada satu kata. Jika permintaan menggunakan kata 
                                                 
10 http//belajar-ekonomi-weebly.com/macam-macam-permintaan.html/kamis 31-03-2016 21:00 WIB  
11Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, “Pengantar Imu Ekonomi (Mikroekonomi & Makro 
ekonomi)” (Jakarta: Lembaga Penerbit Universitas Fakultas Ekonomi Indonesia, 2008), halaman: 32. 
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membeli, maka penawaran menggunakan kata menjual. Seperti juga dalam permintaan, 
penawaran juga sama menganalisis serta mengasumsikan suatu periode waktu tertentu, 
dan  faktor-faktor penentu penawaran selain harga barang dianggap tidak berubah 
(ceteris paribus). 
Tidak berbeda dengan permintaan, dalam ekonomi islam penawaran memiliki 
definisi bahwa jumlah barang atau jasa yang ditawarkan harus transparan dan terperinci 
spesifikasinya, bagaimana keadaan barang tersebut, apa kelebihan dan kekurangan dari 
barang tersebut, jangan sampai penawaran yang kita lakukan dapat merugikan pihak lain 
dalam arti ini pihak yang mengajukan permintaan akan barang dan jasa tersebut.12 
Seperti halnya permintaan definisi penawaran dalam ilmu ekonomi konvensional 
maupun ilmu ekonomi islam relatif sama. Hanya saja ada prinsip-prinsip tertentu ada 
yang harus diperhatikan oleh individu khususnya individu muslim dalam keinginannya 
dalam menjalankan kegiatan ekonomi. Dalam penawaran, ada pula beberapa faktor yang 
mempengaruhi dalam hal menentukan penawaran diantaranya: 
1) Biaya dan teknologi 
Biaya dan teknologi adalah dua konsep yang sangat erat berkaitan satu sama 
lain. Adapun yang dimaksud dengan biaya adalah sesuatu yang dikeluarkan 
untuk memproduksi barang dan jasa, yang mencakup biaya ketenaga kerjaan, 
biaya bahan baku, biaya sewa mesin, biaya administrasi, serta biaya bunga 
atas pinjaman modal. Sedangkan teknologi adalah penemuan dan 
peningkatan yang diterapkan untuk menurunkan biaya produksi. Contohnya: 
otomatisasi produksi, atau penggunaan robot. Jika diterapkan akan 
mengakibatkan biaya produksi akan menjadi lebih rendah, sehingga dengan 
penerapan tersebut akan meningkatkan suatu penawaran. 
2) Jumlah Penjual 
Jumlah penjual sudah sangat jelas memiliki dampak bagi penawaran. 
Dikarenakan makin banyak jumlah penjual yang mampu menjual pada tigkat 
harga tertentu, maka akan berimbas pada tingginya penawaran itu sendiri. 
Contohnya: dalam suatu pasar tradisional terdapat si A penjual ikan asin 
                                                 
12http://azharnasri.blogspot.co.id/2014/11/permintaan-penawaran-dalam-islam.html?m=1/minggu 27-03-
2016 19:00 WIB 
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dengan harga 10.000 rupiah, sedangkan si penjual B ikan asin menjual 
dagangannya dengan harga 8.000 rupiah. Maka dari sini para pembeli dapat 
menentukan penawaran harga dengan cara membandingkan harga dengan 
penjual lain. 
3) Dugaan tentang masa depan 
Faktor ini mencakup dugaan mengenai perubahan harga barang dari barang 
tersebut di kemudian hari. Contohnya: jika seorang penjual baju menduga 
bahwa harga baju akan meningkat dimasa depan, maka sipenjual tersebut 
akan mengurangi penawaran harga baju pada saat ini yang akan 
mengakibatkan penawaran akan berkurang. 
4) Kodisi alam 
Kondisi alam sangat mempengaruhi proses penawaran, dikarenakan apabila 
kondisi alam tidak menentu seperti halnya terjadi banjir, tanah longsor, 
gunung meletus, bisa mempengaruhi penawaran terhadap barang-barang 
berkuranContohnya: hasil pertanian, apabila didaerah trawas yang 
notabennya tempat penghasil pertanian, pada saat kondisi alam bersahabat 
penawaran akan hasil tani dari trawas akan meningkat, begitu sebaliknya, 




Para ahli ekonomi berupaya untuk menganalisis sistem harga,  dalam hal ini 
membutuhkan pendekatan terhadap masalah yang terdapat dalam unsur pembentukan 
harga. Para ahli ekonomi membatasi unsur-unsur yang dapat mempengaruhi mekanisme 
dalam pembentukan harga dengan menggunaakan dua faktor saja yaitu permintaan dan 
penawaran. Permintaan,  itu sendiri memiliki hukum dalam ilmu ekonomi. Banyak  
penjabaran atau pengertian Hukum permintaan. Menurut Mustofa E. Nasution dalam 
bukunya berbunyi: “kuantitas barang atau jasa yang orang bersedia untuk membelinya 
                                                 
13 Edwin Nasution Mustofa, “Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam” (Jakarta:PRENADAMEDIA 
GROUP,   2006), halaman 92-93. 
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pada berbagai tingkat harga dalam suatu periode tertentu”.14 Atau dapat disimpulkan 
dari bunyi hukum permintaan diatas “suatu barang apabila harganya makin rendah, maka 
permintaan terhadap barang tersebut akan meningkat, sebaliknya apabila harga suatu 
barang makin tinggi maka permintaan terhadap barang tersebut akan menurun. Jadi 
konsep permintaan terhadap barang dan jasa hanya memperhatikan konsumen yang 
preferensi dan daya beli sekaligus. Dalam merumuskan hukum permintaan tersebut, 
diasumsikan atau dijelaskan bahwa permintaan terhadap barang dan jasa yang 
dibutuhkan harus terpenuhi atau dengan kata lain ada faktor-faktor selain harga yang 
dianggap tetap. Asumsi ini sering dikenal dengan istilah ceteris paribus.Untuk lebih 
jelasnya tentang hukum permintaan perhatikan tabel permintaan berikut: 
 




                                                 
14 Ibid, halaman 80 
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Bentuk kurva permintaan di atas  memiliki kemiringan (slope) negatif atau 
bergerak dari kiri atas ke kanan bawah. Artinya apabila harga telur turun, jumlah barang 
yang diminta bertambah atau sebaliknya (ceteris paribus).  
Bahwa ketika menganalisis permintaan, terdapat dua istilah yang berbeda, yaitu 
permintaan dan jumlah barang yang  diminta. Menurut para ahli ekonomi, permintaan 
adalah keseluruhan dari kurva permintaan atau keseluruhan dari titik yang ada pada 
kurva (A + B + C + D + E + F + G). Dengan demikian permintaan menggambarkan 
keadaan keseluruhan daripada hubungan antara harga dan jumlah permintaan. Adapun 
jumlah barang yang bersedia diminta adalah banyaknya permintaan pada suatu tingkat 
harga tertentu. Misalnya titik A, menggambarkan bahwa pada harga Rp 15.500,00 
jumlah yang diminta adalah 140 kg. Dengan demikian, setiap titik yang ada pada kurva 
menggambarkan jumlah barang yang diminta. 
 
TEORI PERMINTAAN DALAM ISLAM 
Menurut  kajian ekonomi, tidak  bisa terlepas dengan  teori. Disebakan teori ini 
sendiri dalam kajian ilmu ekonomi ada 2 macam teori, yaitu: teori permintaan dengan 
teori penawaran. Teori permintaan menerangkan tentang ciri-ciri hubungan antara 
jumlah permintaan dan harga sedangkan teori penawaran menerangkan hubungan antara 
jumlah penawaran  dengan harga. Menurut teori ekonomi konvensional  “Teori Ekonomi 
“adalah “perbadingan lurus antara permintaan terhadap harganya yaitu apabila 
permintaan naik, maka harga relatif akan naik, begitu sebaliknya apabila permintaan 
turun, maka harga relatif akan turun” 
Ekonomi islam, juga memiliki teori permintaan.  Dalam ekonomi islam, setiap 
keputusan ekonomi seorang manusia tidak akan terlepas dari nilai-nilai moral dan 
agama, karena setiap kegiatan senantiasa dihubungkan dengan syariat. Menurut Ibnu 
Taimiyyah, permintaan terhadap suatu barang adalah hasrat terhadap sesuatu, yang 
digambarkan dengan istilah raghbah fil sya’i yang dapat diartikan jumlah barang yang 
diinginkan.15 Al-qur’an menyebut ekonomi dengan istilah iqtishad (penghematan, 
ekonomi), yang secara literal berarti “pertengahan atau moderat”16. Dari hal itu seorang 
                                                 
15 Edwin Nasution Mustofa, “Pengenalan Eksklusi ekonomi islam” (Jakarta: kencana, 2007), halaman 85 
16 Ibid, halaman 85 
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muslim dalam ekonomi islam memiliki asumsi dalam melakukan kegiatan 
perekonomian. Adapun asumsi tersebut diantaranya: 
1. Tidak boleh melakukan pemborosan atau berlebih-lebihan. 
Dalam  surat al-israa dijelaskan (lihat surat al-israa ayat 26-27). Seorang 
muslim diminta untuk mengabil sebuah sikap moderat dalam memperoleh 
dan menggunakan sumber daya. Atau dalam arti lain tidak boleh israf  
(royal, berlebih-lebihan), akan tetapi juga tidak boleh pelit (bukhl). 
2. Jangan konsumsi barang yang haram (mengkonsumsilah barang yang 
halal dan thayyib). 
Konsumsi seorang muslim dibatasi kepada barang-barang yang halal dan 
thayyyib (QS. Al-baqarah ayat 75). Sebenarnya tidak ada permintaan 
terhadap barang itu haram. Akan tetapi dalam ekonomi islam, barang 
yang sudah dinyatakan haram untuk dikonsumsi otomatis tidak memiliki 
nilai ekonomi, dari itu tidak boleh diperjualbelikan.17 
 
HUKUM PENAWARAN 
Penawaran dalam ekonomi, ada istilah pokok dalam penawaran itu sendiri. Istilah 
dalam penawaran itu ialah hukum penawaran. Hukum penawaran menurut Mustofa E. 
Nasution didefinisikan sebagai: “kuantitas barang atau jasa yang orang bersedia untuk 
menjualnya pada tingkat harga dalam suatu periode waktu tertentu”.18 Atau dapat 
diartikan luas hukum permintaan adalah semakin tinggi harga suatu barang, semakin 
besar pula jumlah penawaran barang tersebut, sebaliknya semakin rendah harga suatu 
barang maka semakin rendah pula jumlah barang tersebut. Pada dasarnya hukum 
penawaran dan hukum permintaan itu hanya terdapat satu kata perbedaan dalam 
definisinya atau bunyinya. Jika hukum permintaan menggunakan kata membeli, hukum 
penawaran menggunakan kata menjual. Seperti halnya dalam permintaan, penawaran 
juga mengasumsikan suatu periode waktu tertentu, dan faktor-faktor penentu penawaran 
selain harga barang tersebut dianggap tidak berubah atau konstan (ceteris paribus). 
                                                 
17 Edwin Nasution Mustofa, “Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam” (Jakarta:PRENADAMEDIA 
GROUP,   2006), halaman 88-89 
18 Ibid, halaman 89 
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Dalam hukum penawaran hubungan antara jumlah barang yang ditawarkan 
dengan harga barang adalah hubungan searah. Maksudnya disini jika harga barang tinggi, 
maka akan lebih banyak orang yang melihat potensi mendapatkan keuntungan dengan 
menjual barang yang diproduksinya, sehingga akan berakibat pada jumlah penawaran 
barang tersebut menjadi tinggi atau naik. 
Contoh tabel penawaran harga telur 
 
Tabel di atas menunjukkan berbagai jumlah telur yang ingin dijual oleh Pak 
Mulyanto pada berbagai tingkat harga tertentu pada saat tertentu. Pak Mulyanto sebagai 
penjual tentunya ingin mendapat keuntungan yang besar.  Pak Mulyanto menjual 
telurnya dengan harga Rp 15.500,00,  telur yang ingin ditawarkan  jumlahnya sebanyak 
50 kg.  ketika  naik harganya menjadi Rp 15.750,00,  telur yang ditawarkan  jumlahnya 
menjadi 60 kg. Di saat harga telur setiap satu kilogramnya Rp 17.000,00, maka telur 
yang dijual jumlahnya semakin bertambah, yaitu sebanyak 110 kg. Penjualan telur Pak 
Mulyanto itulah merupakan contoh penawaran. Penawaran adalah keseluruhan jumlah 
barang yang bersedia ditawarkan pada berbagai tingkat harga tertentu dan waktu 
tertentu.Jika harga naik, jumlah barang yang ditawarkan bertambah. Begitu juga ketika 
harga turun, maka jumlah barang yang ditawarkan juga turun atau semakin sedikit. 
Bukan harga saja yang menentukan faktor penawaran. Masih  banyak sekali faktor lain 
yang mempengaruhi penawaran penjual. Namun ketika merumuskan penawaran, cukup 
dengan menghubungkan harga dan jumlah barang dan jasa yang ditawarkan. Faktor-
faktor selain harga dianggap tidak berubah (ceteris paribus). 
(Gambar kurva penawaran) 
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 Kurva bergerak dari kiri bawah ke kanan atas. Dengan demikian maka kurva 
penawaran mempunyai slope positif. Artinya jumlah barang yang ditawarkan berbanding 
lurus dengan harga suatu barang. Semakin tinggi harga, semakin banyak jumlah barang 
yang ditawarkan.  
 
TEORI PENAWARAN ISLAM 
Dalam kajian ekonomi penawaran juga memiliki teori. Teori penawaran yang 
umum dalam ekonomi konvensional ada dua bentuk teori diantaranya: 
1. Teori penawaran produsen tunggal. 
Yaitu, apabila faktor yang kita anggap konstan dalam memperoleh jadwal 
penawaran dan kurva penawaran yang termasuk syarat dari ceteris 
paribus berubah, maka seluruh kurva penawaran akan bergeser. Hal ini 
disebut sebagai perubahan atau pergeseran penawaran yang harus 
dibedakan dari perubahan jumlah yang ditawarkan. 
2. Teori penawaran pasar. 
Yaitu, faktor dari suatu komoditi memberikan jumlah alternatif dari 
penawaran komoditi dalam periode waktu tertentu pada berbagai harga 
alternatif oleh semua produsen yang ada dalam pasar.19 
 Sedangkan dalam ekonomi islam, teori penawaran islam pada dasarnya segala 
sesuatu bentuk kegiatan ekonomi harus kembali kepada sejarah penciptaan manusia. Hal 
                                                 
19Dominick Salvatore, “Teori Mikro Ekonomi” (Jakarta: Erlangga, 1990). Halaman 19-20 
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ini telah dijelaskan dalam al-qur’an surat Ibrahim ayat 32-34. Dalam memanfaatkan 
alam yang telah disediakan Allah untuk keperluan manusia, terdapat larangan yang harus 
dipatuhi oleh umatnya yang berbunyi “janganlah kamu membuat kerusakan dimuka 
bumi”.20 
 Meskipun pada dasarnya pengertian kerusakan ini sangat luas, berhubung ada 
kaitannya dengan produksi dalam berekonomi, maka larangan akan kerusakan itu 
digunakan untuk memberikan arahan terhadap nilai dan panduan moral terhadap 
manusia itu sendiri. Sebagai contoh dari maksud kerusakan itu ialah: 
1. Larangan produksi yang dapat mengakibatkan kerusakan alam dan 
lingkungan. 
2. Larangan produksi yang dapat membuat rusaknya kesehatan, rusaknya 
moral dan kepribadian. 
Dari larangan dalam hal etika dan moral tadi, tentu saja berpengaruh terhadap 
fungsi penawaran barang dan jasa itu sendiri. 
 
PENGARUH ZAKAT TERHADAP PENAWARAN 
Zakat adalah salah satu rukun islam  ke 3 yang ada pada ajaran agama islam. Zakat 
sendiri mempunyai definisi menurut istilah adalah harta tertentu yang wajib dikeluarkan 
dan diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya. Pengaruh zakat dalam 
penawaran dapat dilihat dari dua sisi pengamatan diantaranya: 
1. Melihat pengaruh terhadap kewajiban membayar zakat terhadap perilaku 
penawaran. Contohnya zakat perniagaan. 
2. Pengaruh zakat produktif, yakni alokasi zakat untuk kegiatan produktif 
dari segi mustahiknya terhadap kurva penawaran.21 
Zakat perniagaan baru dikenakan apabila hasil produksi dijual dan hasi penjualan 
telah memenuhi nisab (batas minimal harta yang menjadi objek zakat yaitu setara 
dengan 96 gram emas), dan haul (batas minimal waktu harga yang dimiliki yaitu satu 
tahun). Apabila nisab dan haul telah terpenuhi, maka wajiblah dikeluarkan zakatnya 
                                                 
20 Edwin Nasution Mustofa, “Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam” (Jakarta:PRENADAMEDIA 
GROUP,   2006),  halaman 94 
21 Ibid, halaman 95 
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sebesar 2,5%. Dengan adanya zakat perniagaan itu sendiri dapat membuat perilaku 
untuk memaksimalkan zakat. Artinya, jika seorang produsen memaksimalkan 
keuntungannya, pada saat yang bersamaan ia akan memaksimalkan besarnya zakat yang 
dibayarkan. 
Dengan demikian mustahik produsen yang mempunyai kewajiban zakat 
perniagaan dapat menawarkan barang dan jasanya dengan biaya yang lebih kompetitif, 
akibatnya akan meningkatkan penawaran. Pada kurva penawaran yang ada, maka kurva 
akan bergeser kebawah yang dikarenakan adanya dukungan dana zakat produktif 
tersebut.22 
1. Pembentukan harga keseimbangan dalam islam 
Dalam kegiatan ekonomi juga ada istilah keseimbangan atau ekuilibrium. 
Keseimbangan atau ekuilibrium adalah kondisi dimana jumlah permintaan sama dengan 
jumlah penawaran. Jumlah barang pada keadaan ini disebut kuantitas keseimbangan. 
Sedangkan tingkat harga yang membentuk keadaan keseimbangan disebut harga 
keseimbangan. 
Secara grafis, harga dan kuantitas keseimbangan dicerminkan dengan pertemuan 
antara kurva permintaan dan  kurva penawaran. Seperti yang gambar berikut: 
                                                 
22 Ibid, halaman 96 
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Jika diketahui fungsi permintaan dinyatakan dengan persamaan 
Qd =  700 + 100 P 
Sedangkan fungsi penawaran adalah: 
Qs =  -100 + 100 P 
Maka keseimbangan kondisi akan tercapai apabila jumlah permintaan sama dengan 
jumlah penawaran.  
Secara matematis berarti Qd = Qs  
700 – 100 P = -100 + 100 P 
Jika persamaan itu kita selesaikan, maka akan didapat: 
P = P* = 4 
Qd = Qs =  Q* = 300 
Keadaan keseimbangan akan tercapai pada harga 4 dan jumlah permintaan yang sama 
dengan jumlah penawaran = 300 unit per periode tertentu.23 
 Sesuai dengan nilai-nilai penawaran Islam, dapat disimpulkan apabila 
perusahaan dalam memproduksi barang yang dihasilkannya menimbulkan polusi (efek 
                                                 
23 Ibid 
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samping), dan apabila perusahaan itu memasukan biaya polusi kedalam struktur biaya, 
maka yang terjadi akan terjadi perubahan pada fungsi penawaran menjadi: 
Qs =  -300 + 100 P 
Maka keseimbangan baru terbentuk adalah: 
Qd =  Qs 
700 – 100 P = -300 +100 P 
Jika diselesaikan, persamaan diatas akan memberikan hasil P = 5 dan Qd = Qs = 200.24 
 Bahwa keseimbangan permintaan dan penawaran menghasilkan harga 
keseimbangan yang  lebih tinggi dan kuantitas keseimbangan yang lebih rendah. Dengan 
memasukan biaya polusi akan berdampak terhadap jumlah barang yang dipertukarkan di 
pasar menjadi lebih rendah. Artinya perusahaan memproduksi lebih sedikit barang, dan 
dengan demikian lebih sedikit pula polusi yangakan dihasilkan dari perusahaan tersebut. 
 
KESIMPULAN 
Dalam kegiatan ekonomi konvensional maupun ekonomi islam, permintaan dan 
penawaran adalah dua konsep yang mendasari kegiatan perekonomian secara luas 
permintaan dan penawaran sendiri merupakan dua kata yang sering digunakan oleh para 
pelaku ekonomi. Keduanya dijadikan sebagai kekuatan-kekuatan yang membuat proses 
kegiatan ekonomi dapat bekerja. Selain itu permintaan dan penawaran juga memiliki 
hukum-hukum yang dimana hukum dari permintaan dan penawaran ini berlaku apabila 
dalm suatu periode tertentu dan faktor-faktor yang menjadi penentu permintaan dan  
penawaran selain harga barang dianggap tidak berubah atau konstan (ceteris paribus). 
Dua konsep ini juga memiliki teori-teori dalam proses kegiatannya. 
 Dalam konsep ekonomi Islam terdapat batasan-batasan individu untuk 
berperilaku dalam kegiatan ekonomi  yang sesuai aturan dan syariah. Hal ini yang 
menyebabkan permintaan dan penawaran dalam pandangan Islam juga berbeda dengan 
konvensional. Secara  Ekonomi islam nilai moral islami merupakan prinsip dasar dalam 
melakukan kegiatan ekonomi, sehingga teori dalam permintaan dan penawaran islam 
juga menjadi berbeda dengan teori yang terdapat pada ekonomi konvensional 
                                                 
24 Ibid, halaman 98 
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 Ekonomi Islam juga memasukakan kegiatan zakat yang merupakan rukun Islam.  
Zakat mempengaruhi dalam proses penawaran dalam kegiatan ekonomi. Tidak hanya itu 
saja,dalam proses penetapan harga dalam ekonomi Islam juga harus ada kesimbangan 
atau equilibrium dalam pembentukan harga. 
Penelitian ini memberikan kontribusi saran diantaranya: Bagi kita masyarakat 
disarankan untuk melakukan kegiatan perekonomi/perdagangan (permintaan dan 
penawaran) sesuai dengan konsep ekonomi Islam. Dimana dalam Ekonomi Islam juga 
dimasukkan unsur zakat yang dapat mempengaruhi proses penawaran  
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